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ABSTRAK

Indonesia adalah negara dengan keragaman budaya yang kaya. Banyaknya suku di Indonesia seperti suku
jawa, sunda dan batak menjadi salah satu faktor yang memperlihatkan begitu kayanya budaya Indonesia
dengan keberagamannya. Setiap suku memiliki ciri khas budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang berbeda.
Dalam konteks akademik, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor budaya ini dapat
mempengaruhi tingkat well-being pada mahasiswa akhir. Well-being mahasiswa adalah faktor penting
dalam mencapai kesuksesan akademik dan pribadi. Memahami tingkat well-being pada mahasiswa akhir
bersuku Jawa, Sunda, dan Batak dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu diperhatikan dalam
menyediakan dukungan dan sumber daya yang sesuai untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Tingkat Well being pada Mahasiswa Akhir bersuku
Jawa, Sunda, dan Batak di Kota Salatiga beserta faktor yang mempengaruhi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa Mahasiswa akhir bersuku Jawa, Sunda, dan Batak di Kota Salatiga mengalami pengalaman well-
being yang berbeda berdasarkan faktor-faktor seperti identitas budaya, lingkungan sosial, dan pengalaman
akademik, yang kemudian juga mempengaruhi tingkat well being yang berbeda pula. Faktor yang
mempengaruhi well-being tersebut antara lain: (1) Identitas budaya; (2) Dukungan sosial dari keluarga,
teman sebaya, dan komunitas suku; (3) Lingkungan yang mendukung; (4) Faktor stres; dan (5)
Keseimbangan antara kehidupan akademik dan kehidupan pribadi.

Kata kunci: mahasiswa akhir, suku, well-being

ABSTRACT

Indonesia is a country with rich cultural diversity, including Javanese, Sundanese, and Batak tribes. Each
tribe has different cultural characteristics, traditions, and values. In an academic context, it is important
to understand how these cultural factors can affect the well-being of final students. Student well-being is
an important factor in achieving academic and personal success. Understanding the level of well-being in
final Javanese, Sundanese, and Batak students can help identify areas of concern in providing appropriate
support and resources to improve their well-being. The purpose of this study is to determine the Overview
of the Level of Well being in Final Students of Javanese, Sundanese, and Batak tribes in Salatiga City along
with the influencing factors. The method used in this study is qualitative method with descriptive approach.
The results of the study showed that Javanese, Sundanese, and Batak final students in Salatiga City
experienced different well-being experiences based on factors such as cultural identity, social environment,
and academic experience. Factors that influence well-being include: (1) Cultural identity; (2) Social
support from family, peers, and tribal communities; (3) A supportive environment; (4) Stress factors; and
(5) Balance between academic life and personal life.

Keywords: final student, ethnicity, well-being

PENDAHULUAN pendidikan. Pada dunia pendiikan khususnya

Pada era globalisasi yang semakin maju, perguruan tinggi, akan banyak dipertemukan
fenomena multikulturalisme dan dengan mahasiswa yang berasal dari berbagai
keberagaman budaya semakin menjadi kalangan, suku, ras dan agama. Berasal dari
perhatian dalam berbagai bidang, termasuk wilayah yang berbeda dengan latar belakang
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budaya yang berbeda. Bukan hal yang mudah
bagi sebagian besar mahasiswa untuk bisa
saling menyesuaikan diri dengan budaya baru
di tempat baru. Mulai dari penyesuaian dalam
budaya, kebiasaan masyarakat sekitar, hingga
metode pembelajaran untuk memenuhi
tuntutan akademik di bangku perkuliahan.

Mahasiswa akhir memiliki tantangan
tersendiri  dalam  menghadapi tekanan
akademik, harapan keluarga, dan
menentukan arah Kkarir mereka. Selain itu,
adanya perbedaan latar belakang budaya di
antara mahasiswa juga memainkan peran
penting dalam pengalaman mereka (Andini &
Maryatmi, 2020).

Dalam konteks pendidikan tinggi,
kesejahteraan mahasiswa menjadi aspek yang
semakin diperhatikan. Mahasiswa akhir,
yang berada di tahap akhir studi mereka,
sering mengalami tekanan yang tinggi dalam
menyelesaikan tugas akademik, menghadapi
tantangan karir, dan menyesuaikan diri
dengan  perubahan  kehidupan  yang
signifikan.

Salatiga, sebagai kota yang memiliki
populasi mahasiswa yang cukup besar
dengan latar belakang budaya yang beragam,
termasuk suku Jawa, Sunda, dan Batak,
menjadi lingkungan yang menarik untuk
diteliti  dalam  konteks  kesejahteraan
mahasiswa. Penelitian tentang tingkat well-
being pada mahasiswa akhir bersuku Jawa,
Sunda, dan Batak di Kota Salatiga dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang
bagaimana faktor budaya, sosial, dan
lingkungan dapat memengaruhi
kesejahteraan mereka.

Dengan memahami tingkat well-being
pada kelompok mahasiswa akhir bersuku
Jawa, Sunda, dan Batak, pendekatan yang
lebih spesifik dan efektif dalam mendukung
kesejahteraan mereka dapat dikembangkan.
Informasi ini  dapat digunakan untuk

merancang  program  dan  kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif, menyediakan
sumber daya yang lebih relevan, dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung bagi mahasiswa akhir yang
berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda (Andini & Maryatmi, 2020).

Dalam konteks ini, penelitian tentang
tingkat well-being pada mahasiswa akhir
bersuku Jawa, Sunda, dan Batak di Kota
Salatiga memiliki nilai signifikan untuk
membantu meningkatkan pemahaman kita
tentang kesejahteraan mahasiswa,
keberagaman budaya, serta intervensi dan
dukungan yang dapat diberikan dalam
lingkungan pendidikan multikultural
(Wicaksana et al., 2019).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai tingkat well-being pada mahasiswa
akhir yang berasal dari suku Jawa, Sunda, dan
Batak di Kota Salatiga. Dengan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi
kesejahteraan mereka, diharapkan dapat
memberikan pandangan yang lebih holistik
dalam mengembangkan strategi pendukung
yang  relevan  untuk  meningkatkan
kesejahteraan mahasiswa akhir tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam bidang pendidikan
dan psikologi serta memberikan wawasan
yang berharga bagi pembaca dalam
menghadapi isu-isu kesejahteraan mahasiswa
di lingkungan multikultural.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Seligman (2011) well-being
bukanlah sesuatu yang hanya ada di dalam
pikiran individu, tetapi merupakan kombinasi
dari perasaan baik mengenai diri sendiri dan
perasaan memiliki makna hidup, pencapaian
dan hubungan yang baik dengan orang lain.
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Seligman juga menjelaskan  well-being
sebagai suatu konstruk yang terdiri dari lima
elemen yaitu positive emotion (P),
engagement (E), relationships (R), meaning
(M), dan accomplishment (A) yang dapat
diukur secara subjektif dan objektif. Semua
perilaku  manusia  mengarah  kepada
peningkatan kelima elemen tersebut yang
disingkat sebagai PERMA. Peningkatan dari
PERMA akan mengarah kepada tingkat well-
being yang tinggi yang disebut sebagai
flourishing, yaitu kombinasi dari perasaan
yang menyenangkan (good feeling) dengan
fungsi yang baik (well-functioning) secara
psikis dan sosial (Huppert, 2009)

Dalam bukunya yang berjudul Flourish
(2011), Dr. Martin Seligmen, Seorang
profesor di University of Pennsylvania dan
merupakan salah satu pendiri psikologi
positif, mendefinisikan 5 pilar well-being
yang disebut dengan PERMA, vyaitu: a.
Positive Emotion. Emosi positif merupakan
bagian utama dari well-being. Hal ini
mencakup perasaan senang, keceriaan,
kebahagiaan, pengharapan, cinta, damai dan
hal lainnya yang merupakan bagian dari emosi
positif. Memiliki emosi positif membantu
seseorang untuk memberikan performa yang
baik dalam pekerjaan maupun sekolah,
meningkatkan kesehatan fisik, memperkuat
hubungan dengan orang lain, dan mendorong
seseorang  untuk  kreatif, mengambil
kesempatan dan melihat masa depan dengan
optimis dan penuh harapan. b. Engagement
(E). Engagement mengarah  kepada
keterlibatan, ketertarikan dan menyatu dengan
suatu kegiatan atau aktivitas. Tingkat
engagement yang tinggi disebut dengan flow,
yaitu ketika individu benar-benar menyatu
dengan suatu aktivitas dan merasa tidak
terkait dengan waktu. c. Relationships (R)
Relationships mengarah kepada perasaan

dicintai, didukung, dan dihargai oleh orang
lain. Memiliki hubungan positif dengan orang
lain dapat membuat individu merasa lebih
baik. Manusia merupakan makhluk sosial dan
hubungan sosial yang baik dengan orang lain
menjadi penting bagi kesejahteraan individu.
Kesejahteraanatau well-being dapat
meningkat dengan memiliki hubungan yang
kuat dengan keluarga, teman, teman Kkerja
ataupun tetangga. d. Meaning (M). Meaning
berarti merasa memiliki tujuan di dalam
hidup, merasa hidup itu berharga atau merasa
memiliki hubungan dengan sesuatu yang lebih
besar daripada diri kita seperti kepercayaan
religius. e. Accomplishment (A). Pencapaian
dapat bersifat objektif, seperti menerima
sebuah penghargaan, tetapi merasa mabhir
dalam sesuatu juga berperan penting untuk
dimensi ini. Skala ini mengukur perasaan
subjektif dari pencapaian, seperti merasa
mampu untuk menyelesaikan tugas dan
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan.
f. Health (H). Skala ini mengukur perasaan
sehat secara subjektif, seperti merasa baik dan
sehat setiap hari. Walaupun tidak termasuk ke
dalam model PERMA, kesehatan fisik
menjadi salah satu hal yang penting untuk
well-being.

METODE

Metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif digunakan dalam penelitian ini
untuk  mendapatkan  gambaran  yang
mendalam tentang tingkat well-being pada
mahasiswa akhir bersuku Jawa, Sunda, dan
Batak di Kota Salatiga. Pendekatan deskriptif
memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan dan menganalisis secara
rinci data yang dikumpulkan, serta
memahami pengalaman dan perspektif
individu dalam konteks kesejahteraan mereka
(Moleong, 2011).
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Penelitian  ini  akan  melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan observasi  partisipatif.
Wawancara mendalam akan dilakukan
dengan mahasiswa akhir yang berasal dari
suku Jawa, Sunda, dan Batak untuk
memahami pengalaman mereka secara
holistik, termasuk tantangan yang dihadapi,
harapan, dan persepsi mereka tentang
kesejahteraan.  Wawancara ini  akan
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengungkapkan pemikiran dan perasaan
mereka dengan lebih mendalam.

Selain wawancara, observasi
partisipatif juga akan dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih luas
tentang lingkungan sosial dan budaya di Kota
Salatiga. Peneliti akan secara aktif terlibat
dalam kegiatan mahasiswa dan acara budaya
untuk memperoleh wawasan tentang faktor-
faktor kontekstual yang mempengaruhi
tingkat well-being mereka.

Data yang terkumpul akan dianalisis
secara tematik, di mana tema-tema utama dan
pola yang muncul dalam wawancara dan
observasi akan diidentifikasi. Pendekatan ini
akan  memungkinkan  peneliti  untuk
menggambarkan secara rinci tingkat well-
being pada mahasiswa akhir bersuku Jawa,
Sunda, dan Batak, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan mereka.

Dalam penelitian kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif, keabsahan dan
keandalan data menjadi fokus penting. Oleh
karena itu, upaya akan dilakukan untuk
memastikan  validitas internal  melalui
triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan temuan dari berbagai
sumber data yang berbeda, seperti
wawancara dan observasi. Selain itu,
reflektivitas peneliti juga penting, di mana
peneliti akan mencermati pengaruh mereka

sendiri  terhadap  pengumpulan  dan
interpretasi data (Moleong, 2011).

Metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif ini akan memberikan pemahaman
yang mendalam tentang tingkat well-being
pada mahasiswa akhir bersuku Jawa, Sunda,
dan Batak di Kota Salatiga. Informasi yang
diperoleh  melalui  metode ini akan
berkontribusi pada pemahaman kita tentang
pengalaman mereka, serta membantu
mengidentifikasi area-area yang perlu
mendapatkan perhatian dalam mendukung
kesejahteraan mahasiswa akhir di lingkungan
multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Well-being merujuk pada keadaan yang
baik dan positif secara menyeluruh dari
seseorang. Ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, termasuk aspek fisik, mental,
emosional, dan sosial. Dalam konteks
individual, well-being mencerminkan
perasaan yang positif, kepuasan hidup, dan
kesejahteraan secara menyeluruh. Aspek fisik
well-being  melibatkan  kesehatan  fisik
seseorang, seperti tingkat energi, kualitas
tidur, kebugaran, dan keberfungsian tubuh
yang baik. Aspek mental well-being
melibatkan keadaan pikiran dan kecerdasan
emosional seseorang, seperti kejelasan
pikiran, keberfungsian kognitif, dan tingkat
stres yang dikelola dengan baik (Sutalaksana
& Kusdiyati, 2020).

Aspek emosional well-being berkaitan
dengan perasaan positif dan kebahagiaan,
kemampuan untuk mengelola emosi, dan
memiliki hubungan yang baik dengan emosi.
Aspek sosial well-being melibatkan interaksi
dan koneksi sosial yang sehat, dukungan
sosial, dan hubungan yang memuaskan
dengan orang lain. Well-being juga
melibatkan  pencapaian tujuan pribadi,
pemenuhan dalam kehidupan sehari-hari, rasa
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makna dan tujuan hidup, serta kemampuan
untuk beradaptasi dan menghadapi tantangan
hidup dengan efektif. Dalam keseluruhan,
well-being bukan hanya tentang ketiadaan
penyakit atau ketidaknyamanan saja, tetapi
juga tentang pengalaman kehidupan yang
positif, kepuasan, keseimbangan, dan kualitas
hidup yang baik.

Tingkat well-being pada mahasiswa
akhir dari berbagai suku memiliki beberapa
pola dan karakteristik yang dapat diamati.
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ada faktor-faktor tertentu yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan mereka.
Aspek budaya dan identitas suku memainkan
peran penting dalam tingkat well-being.
Mahasiswa yang memiliki keterhubungan
yang kuat dengan budaya dan tradisi suku
mereka cenderung memiliki kesejahteraan
yang lebih tinggi. ldentitas budaya yang
positif dan pengalaman sosial yang terkait
dengan suku dapat memberikan rasa
kebanggaan, stabilitas, dan dukungan sosial
yang penting bagi kesejahteraan mereka
(Merida et al., 2021).

Faktor pendidikan dan kesempatan
untuk mengembangkan minat akademik dan
profesional juga berperan dalam
meningkatkan well being pada mahasiswa
tingkat akhir. Mahasiswa yang memiliki akses
ke fasilitas pendidikan yang memadai, sumber
daya pendukung, dan kesempatan untuk
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler atau
program pengembangan diri, cenderung
merasakan tingkat kesejahteraan yang lebih
tinggi. Pendidikan yang baik dan peluang
pengembangan dapat memberikan rasa
pencapaian, pemenuhan, dan arah hidup yang
jelas bagi mahasiswa akhir. Selain itu,
dukungan sosial juga menjadi faktor penting
dalam kesejahteraan mahasiswa akhir.
Dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan

lingkungan akademik memberikan jaringan
sosial yang penting untuk memperoleh
dukungan emosional, informasi, dan bantuan
praktis. Mahasiswa yang merasa didukung
dan diterima oleh lingkungan sosial mereka,
cenderung memiliki tingkat kesejahteraan
yang lebih baik (Sutalaksana & Kusdiyati,
2020).

Penting untuk diingat bahwa tingkat
well-being pada mahasiswa akhir dapat
dipengaruhi oleh tekanan akademik dan stres
yang terkait dengan penyelesaian studi dan
persiapan karir. Beban tugas akademik yang
tinggi, persaingan dalam prestasi, dan
ketidakpastian masa depan dapat
memberikan ~ dampak  negatif  pada
kesejahteraan mereka. Secara keseluruhan,
tingkat well-being pada mahasiswa akhir dari
berbagai suku dipengaruhi oleh faktor
budaya, pendidikan, dukungan sosial, dan
tekanan akademik.

SIMPULAN

Mahasiswa akhir bersuku Jawa, Sunda,
dan Batak di Kota Salatiga mengalami
pengalaman  well-being yang berbeda
berdasarkan faktor-faktor seperti identitas
budaya, lingkungan sosial, dan pengalaman
akademik. Faktor yang mempengaruhi well-
being tersebut antara lain: (1) Identitas
budaya dan pengalaman sosial suku
mempengaruhi tingkat well-being mahasiswa
akhir. Mahasiswa yang memiliki koneksi
yang kuat dengan budaya dan tradisi suku
mereka cenderung memiliki tingkat well-
being yang lebih tinggi; (2) Dukungan sosial
dari keluarga, teman sebaya, dan komunitas
suku  memberikan  kontribusi  penting
ternadap well-being mahasiswa akhir.
Dukungan sosial yang positif memberikan
rasa keamanan, dukungan emosional, dan
jaringan sosial yang mendukung; (3)
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Lingkungan akademik yang mendukung, staf
fakultas yang peduli, dan kesempatan untuk
mengembangkan minat akademik dan
profesional  berperan  penting  dalam
meningkatkan well-being mahasiswa akhir;
(4) Faktor stres seperti tekanan akademik
yang tinggi dan kekhawatiran mengenai masa
depan Karir dapat memberikan dampak
negatif pada well-being mahasiswa akhir.
Oleh karena itu, perlu adanya dukungan
sosial dan sumber daya yang tepat untuk
membantu mahasiswa mengatasi tekanan ini
dan menjaga keseimbangan well-being
mereka; (5) Keseimbangan antara kehidupan
akademik dan kehidupan pribadi, tidur yang
cukup, dan pengelolaan stres yang efektif
merupakan faktor-faktor penting dalam
meningkatkan well-being mahasiswa akhir.
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